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Koalisi 3 Partai: Siapapun Yang Diusung
Akan Diperjuangkan Menang
BANDUNG, Prolite – Kontestasi pemilihan kepala daerah Kota
Bandung  mulai  memanas.  Setelah  sebelumnya  PKS  berkoalisi
dengan Nasdem. Kini koalisi 3 partai Golkar, Gerindra, dan PSI
resmi berkolaborasi.

Ketua DPD (Dewan Pengurus Daerah) Golkar Kota Bandung Edwin
Senjaya  menatakan  pertemuannya  petang  ini  sebagai  tindak
lanjut  komunikasi  dan  pertemuan-pertemuan  sebelumnya  yang
telah dilakukan. Ketiga partai ini sepakat melakukan pertemuan
dan menguatkan komunikasi itu dalam bentuk nota kesepakatan
kerjasama.
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“Kami masing-masing Golkar, Gerindra, PSI (koalisi 3 partai)
juga  mendapat  arahan  dari  DPP  (Dewan  Pengurus  Pusat)untuk
membangun dan meneruskan koalisi Indonesia maju di tingkat
pusat ke level kabupaten dan kota. Alhamdulillah hari ini bisa
kami hadirkan,” ujar Edwin, di jalan Asia Afrika Kota Bandung,
Kamis (22/5/2024).

Tetapi kata Edwin, tidak menutup kemungkinan jika ke depan
masih ada partai yang akan bergabung untuk bersama-sama selain
koalisi 3 partai ini untuk berjuang menyukseskan kandidat yang
diusungnya, sayangnya pada pertemuan itu para petinggi partai
di koalisi 3 partai ini tidak menyebut figur siapa yang akan
diusung menjadi calon wakil wali kota ataupun wakilnya.

“Tetapi yang kami bangun adalah koalisi ya (koalisi 3 partai),
kesepakatan kerja sama terlebih dahulu. Karena masalah figur
kami masih menunggu dari DPP masing-masing, walaupun partai
Gerindra ada 10 nama, Golkar ada 3 nama, PSI, yang terpenting
tujuan kita membentuk koalisi menghadapi kontestasi pilkada
yang akan datang,” tandasnya.

Disinggung  ketidakhadiran  partai  Demokrat  padahal  tingkat
pusat  masuk  dalam  koalisi  Indonesia  maju,  kata  Edwin
kemungkinan  dalam  waktu  dekat  akan  menyusul.

“Bukan tidak hadir tetapi ada yang harus diselesaikan masalah
internal  terlebih  dahulu,  pada  prinsipnya  komunikasi  terus
dibangun Insyaa Allah ke depan tidak menutup kemungkinan ada
partai-partai bergabung dan kerja sama dengan koalisi ini,”
ujarnya.

“Tentu koalisi Indonesia maju sesuai dengan pusat tapi kota
Bandung kita buka untuk semua pihak bisa bergabung, kerja
sama, bersinergis, kolaborasi sesuai visi misi dan tujuan kita
sama  kan  ingin  sama-sama  membangun  kota  Bandung,
menyejahterakan,  membuat  kota  Bandung  ini  merasa  aman



menerapkan secara adil dan kesejahteraan merata bagi semua
pihak,” terangnya seraya mengatakan kesepakatan ini disaksikan
oleh para senior pimpinan-pimpinan partai ditingkat provinsi
dan pusat.

“Ia harapan kami koalisi 3 partai sudah ditandatangan resmi
ini tidak akan pecah walaupun bisa terjadi bila ada sesuatu,”
ucapnya lagi.

Edwin pun menegaskan bahwa koalisi 3 partai ini akan terus
dibangun dengan komunikasi karena tingkat DPP atau pusat pun
sudah kerjasama bentuk kabinet Prabowo – Gibran, sehingga akan
lebih cair lagi.

Edwin meyakini jika koalisi 3 partai ini solid, siapapun yang
akan diusung akan diperjuangkan bersama sehingga diharapkan
menang,  ia  juga  meyakini  jika  solid  maka  kemenangan  ada
didepan mata.

Ditempat yang sama Ketua DPD Gerindra Tony Wijaya mengatakan
koalisi hari ini bukan baru dibahas sekarang namun melanjutkan
pertemuan  berapa  kali  dan  sebelumnya  memang  merasa  ada
kecocokan.

“Perintah  DPP  sebisa  mungkin  berkoalisi  seperti  dipusat,”
ucapnya.

Tony pun menyampaikan bahwa dari partainya ada 10 nama yang
sudah mendaftar menjadi bakal calon wali kota. Ke 10 nama itu
syarat pendaftarannya sudah diserahkan ke DPD untuk diserahkan
ke DPP.

5 nama dari internal partai dan 5 nama dari eksternal yakni
Sodik Mujahid anggota DPR RI, Arief Hamid Rahman anggota DPRD
provinsi Jabar , Heri Haryadi DPRD Kota Bandung, Buky Wibawa
Karya  anggota  DPRD  provinsi  Jabar,  dan  Jali  kader  partai
Gerindra kota Bandung.



“Untuk Melly Goeslaw kebetulan dikonsentrasikan ke DPR RI,
tapi sebenarnya kami kalau diperintahkan kami siap,” ucapnya
seraya mengatakan 5 nama dari luar partai yakni Dandan Riza
Wardana, Dirut Perumda Tirtawening Kota Bandung Sony Salimi,
Reza Arfah, Deni Chandra, dan Ujang Koswara.

Soal kedepannua siapa yang akan menjadi wali kota dan wakil,
kata Tony ia hanya akan menyerahkan kisi kisi ke DPD dan DPP
untuk diambil kebijakan nantinya.

Ketua  DPD  Partai  Solidaritas  Indonesia  (PSI)  Yoel  Yosefat
menyampaikan  bahwa  sebelum  resmi,  PSI  sering  berinteraksi
dengan  Golkar  dan  Gerindra  dari  sejak  pilpres  (pemilihan
presiden)

“Kita bahagia, kerjasama bareng ini lanjut ke pilkada, kita
tahu  mereka  semua  punya  fighting  spirit  yang  besar  besar
sehingga kita terpacu dan sama-sama punya kursi di DPRD kota
Bandung bahkan menjai pimpinan,” jelasnya.

Koalisi Indonesia maju ini kata dia jika dilanjutkan di daerah
maka akan mempermudah dalam menjalankan pemerintahan.

“Karena dari pusat ke kota pembangunan akan lebih cepat. Kita
chemistry  dapat  hari  ini.  Untuk  bacawalkot  kita  ada
penjaringan  sudah  ada  beberapa  orang  ambil  formulir
penaftaran,  kader  ataupun  non  kader,  seperti  Marshal,  pak
Dandan, Yudi, dan Diah Pitaloka,” tuturnya.


